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SUMMARY

TRI PUTRI NUR Response of Mustard (Brassica juncea L.) Microgreens to LED
Photoperiod and Planting Media Composition. (Supervised by NUNI GOFAR).

Microgreens are young plants (7-21 days), with the characteristic is the
development of cotiledon leaves. Microgreens have more nutritional content than
adult vegetables. Microgreens are often served as salads, garnish, sandwich
complements, and juices. There are many types of crops that can be cultivated as
the microgreens, one of them is mustard. Microgreens is an option in the middle
of a pandemic to meet the nutritional needs of the body. It can be done simply
without fertilizer, in a small space, nor excess light. In the indoor cultivation of
mustard microgreens there are several things to be noted, such as the use of lamp
as a substitute for sunlight, and the planting media that is suitable for the growth
of mustard microgreens. The use of LED lights in indoor cultivation is nothing
new, it can be saving in the use of electricity, also released heat energy is less
likely to damage plants. In the use of LED, the setting of irradiation time is carried
out, considering the need for light of each plant varies, the selection of planting
media is also needed. Organic planting media as one of the options that can be
used in the cultivation of mustard microgreens. It contains the organic material
that can improve the physical, chemical, and biological of the soil that can support
plant growth. It is considered more efficient than the use of rockwool, because it
can be used many times in the process of cultivating microgreens. This study aims
to evaluate the effect of LED photoperiod, planting media composition, and their
interaction to the growth and yield response of mustard microgreens. The research
was carried out in October — November 2020 at Timbangan, North Indralaya
district, Ogan lIlir regency, South Sumatera. The study was prepared using a Split-
Plot Design which consisted of 2 factors and 3 replications. The main plot is the
LED photoperiod, consisted of LO = for 0 hour/day, L1 = for 10 hours/day, and L2
= for 20 hours/day. The subplot is the planting media composition, consisted of
M1 = 100% soil, M2 = 100% compost, M3 = 50% soil + 50% compost (v/v), M4
= 50% soil + 50% cocopeat (v/v), and M5 = 50% compost + 50% cocopeat (V/v).
The observed variables were light intensity, air temperature, percentage of
germination, plant height, root length, plant fresh weight, root fresh weight, and
media pH value. The data of this research were analyzed using ANOVA at 5%
real level and tested further with 5% LSD test. The use of LED grow light gave a
relatively small light intensity that ranges from 284-384 lux. The highest air
temperature is obtained in the planting room box with a duration of 20 hours / day
(L2) ranging from 25.8-29.7 °C. Based on the results of the study showed that the
LED photoperiod affected the plant height, and the planting media composition
affected all the observed variables except root fresh weight and percentage of
germination, also the interaction both of the treatments significantly increased the
plant height and root length. The treatment of LED photoperiod for O hour/day
(LO) gave quite good results to the growth of mustard microgreens, but physically
plants undergo ethiolasi with yellowing leaves, thin stems, and tend to look
withered due to lack of light. The composition of planting media containing
compost gave higher yields than soil use or cocopeat mixture to the results of



microgreens mustard. The results suggested that the cultivation of mustard
microgreens in LED photoperiod for 10 hours/day with a composition of 50% soil
+ 50% compost (v/v) could give better results against the increased plant fresh
weight of mustard microgreens. The organic planting media composition can be
used repeatedly in several periods of mustard microgreens cultivation.

Keywords: mustard microgreens, LED photoperiod, planting media, indoor
cultivation



RINGKASAN

TRI PUTRI NUR Respon Microgreens Sawi (Brassica juncea L.) pada
Budidaya Indoor terhadap Lama Penyinaran LED dan Komposisi Media Tanam.
(Dibimbing olehn NUNI GOFAR).

Microgreens merupakan tanaman muda (berusia 7-21 hari), dengan ciri
berkembangnya daun kotiledon. Microgreens dinilai sebagai sayuran yang
memiliki kandungan gizi lebih banyak dibanding sayur dewasa. Microgreens
kerap kali dihidangkan sebagai salad, garnish, pelengkap roti isi, maupun jus. Ada
banyak jenis tanaman sayuran yang dapat dibudidayakan dalam bentuk
microgreens, salah satunya sawi. Budidaya microgreens merupakan pilihan di
tengah pandemi untuk memenuhi kecupukan gizi bagi tubuh. Budidaya
microgreens dapat dilakukan secara sederhana tanpa input pupuk, pada ruang
yang kecil, maupun tanpa cahaya yang berlebih. Pada budidaya microgreens sawi
secara indoor ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti penggunaan
lampu sebagai pengganti cahaya matahari, maupun media tanam yang sesuai bagi
pertumbuhan microgreens sawi. Penggunaan lampu LED dalam budidaya indoor
bukan hal baru, selain hemat dalam penggunaan listrik, energi panas yang dilepas
cenderung tidak akan merusak tanaman. Dalam penggunaan lampu LED
dilakukan pengaturan lama penyinaran, mengingat kebutuhan terhadap cahaya
setiap tanaman berbeda-beda Selain kebutuhan akan cahaya, pemilihan media
tanam juga diperlukan. Media tanam organik sebagai salah satu pilihan media
tanam yang dapat digunakan dalam budidaya microgreens sawi. Media tanam
organik memiliki kandungan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman. Media
tanam organik dinilai lebih hemat dibanding penggunaan rockwool, karena dapat
digunakan berkali-kali dalam proses budidaya microgreens tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lama penyinaran LED, komposisi
media tanam dan interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil microgreens sawi.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2020 di Kelurahan
Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera
Selatan. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Petak Terbagi (split-plot
design) dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor petak utama adalah perbedaan
lama penyinaran, terdiri dari LO = lama penyinaran O jam/hari, L1 = lama
penyinaran 10 jam/hari, dan L2 = lama penyinaran 20 jam/hari. Faktor anak petak
adalah variasi komposisi media tanam, terdiri atas M1 = 100% tanah, M2 = 100%
kompos, M3 = 50% tanah + 50% kompos (v/v), M4 = 50% tanah + 50% cocopeat
(v/v), dan M5 = 50% kompos + 50 % cocopeat (v/v). Peubah yang diamati yaitu
intensitas cahaya, suhu udara, persentase daya kecambah, tinggi tanaman, panjang
akar, berat segar tanaman, berat segar akar dan nilai pH media tanam. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut
dengan uji BNT 5%. Penggunaan lampu LED memberikan intensitas cahaya yang
tergolong kecil yaitu berkisar 284-384 lux. Adapun suhu udara tertinggi diperoleh
pada kotak ruang tanam dengan lama penyinaran 20 jam/hari (L2) berkisar 25,8-
29,7°C. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lama penyinaran
berpengaruh terhadap peubah tinggi tanaman, selain itu komposisi media tanam



memberikan pengaruh terhadap semua peubah yang diamati kecuali berat segar
akar, serta interaksi antar perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman dan panjang akar. Perlakuan dengan lama penyinaran LED 0
jam/hari (LO) memberikan hasil cukup baik terhadap pertumbuhan microgreens
sawi, namun secara fisik tanaman mengalami etiolasi dengan ciri daun
menguning, batang kurus, dan cenderung terlihat layu akibat kekurangan cahaya.
Komposisi media tanam yang mengandung kompos memberikan hasil lebih tinggi
dibanding penggunaan tanah ataupun campuran cocopeat terhadap hasil
microgreens sawi. Hasil penelitian menyarankan bahwa budidaya microgreens
sawi pada lama penyinaran LED 10 jam/hari dengan komposisi 50% tanah + 50%
kompos (v/v) dapat memberikan hasil lebih baik terhadap peningkatan berat segar
tanaman microgreens sawi. Komposisi media tanam organik dapat digunakan
secara berulang dalam beberapa periode tanam microgreens sawi.

Kata Kunci : microgreens sawi, lama penyinaran LED, media tanam organik,
budidaya indoor



SKRIPSI

RESPON MICROGREENS SAWI (Brassica juncea L.) PADA
BUDIDAYA INDOOR TERHADAP LAMA PENYINARAN
LED DAN KOMPOSISI MEDIA TANAM

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Tri Putri Nur
05071281722025

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



LEMBAR PENGESAHAN

RESPON MICROGREENS SAWI (Brassica juncea 1.,) PADA
BUDIDAYA INDOOR TERHADAP LAMA PENYINARAN
LED DAN KOMPOSISI MEDIA TANAM

RESPONSE OF MUSTARD (Brassica juncea 1..)
MICROGREENS IN INDOOR CULTIVATION
TO LED PHOTOPERIOD AND PLANTING
MEDIA COMPOSITION

SKRIPSI

Schaga Salah Satu Syarat uniuk Mendapathan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakoltas Pertanian Universitas Snwijaya
Oleh:

Trd Putri Nur
05071281722025

Indralaya, Maret 2021

NIP 1961229199001 1001



Skripsi dengan judul “Respon Microgreens Sawi (Brassica juncea L.) pada
Budidaya Indoor terhadap Lama Penyinaran LED dan Komposisi Media Tanam™
oleh Tri Putri Nur telah dipertahankan di hadapan komisi Penguji Skripsi Fakultas
Pentanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 12 Maret 2021 dan telah diperbaiki
sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1. Prof. Dr, Ir. Nuni Gofar, M.S.  Ketua
NIP 19640804 1989032002

2. Dr. Susilawati, S.P., M.Si. Anggota

NIP 196712081995032001
3. Dr. Imawati, S.P.. M.Si Anggota
NIP 1671036009830005
Indralaya, Maret 2021
Ketwa Jurusan _Koordinator Program Studs
' Budidnya Pertanian /, - Agmckoccl.nologl

NIP 195908201986021001 ‘o). NIP-196012071985031005



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Tri Putri Nur

NIM :05071281722025

Judul : Respon Microgreens Sawi (Brassica Jumcea L.) pada Budidaya Jndoor
terhadap Lama Penyinaran LED dan Komposisi Media Tanam.,

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam
skripsi ini merupakan hasil pengamatan saya sendiri dibawah supervisi dosen,
kecuali yang discbutkan dengan jelas sumbemya. Apabila di kemudian hari
ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima
sangsi akademik dari Universitas Sriwijaya,

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak
mendapat paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Maret 2021

[Tri Putri Nur]




RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Tri Putri Nur, lahir pada tanggal 10 Juni 1999 di Kota
Palopo merupakan anak keenam dari pasangan bapak M. Tahir dan (Almh.) ibu
Risnawati. Penulis berasal dari Desa Tanarigella, Kecamatan Bua, Kabupaten
Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan.

Penulis menempuh pendidikan di Taman Kanak-Kanak An-Nur,
Jam/haribi pada tahun 2004-2005. Kemudian penulis menamatkan pendidikan
sekolah dasar di SDN 65 Bua pada tahun 2011, dan melanjutkan pendidikan
menengah pertama di SMP Negeri 3 Palopo pada tahun 2011-2014. Penulis
menempuh pendidikan menengah atas di SMA Negeri 3 Palopo pada tahun 2014-
2017. Pada tahun 2017, penulis mulai terdaftar aktif sebagai mahasiswa
Universitas Sriwijaya di Fakultas Pertanian pada program studi Agroekoteknologi
melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Nasional (SBMPTN).

Selama masa perkuliahan, penulis pernah menjadi asisten lapangan dan
laboratorium mata kuliah Dasar-Dasar llmu Tanah pada tahun 2018-2020. Penulis
juga pernah menjadi salah satu penerima program pertukaran pelajar, ASEAN
International Mobility for Student (AIMS) oleh Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi (DIKTI) Kementrian Riset dan Teknologi di Thai Nguyen University of
Agriculture and Forestry pada tahun 2019. Selain aktif dibidang akademik,
penulis juga aktif mengikuti organisasi dalam kampus, seperti menjadi Staff Ahli
Bidang Minat dan Bakat Departemen Pengembangan Potensi Sumber Daya
Mahasiswa (PPSDM) di  Himpunan  Mahasiswa  Agroekoteknologi
(HIMAGROTEK) dan aktif sebagai Staff Muda Departemen Community
Development (COMDEV) Badan Otonom Komunitas Riset Mahasiswa (BO
KURMA) tahun 2018-2019. Pada tahun 2020, penulis dipercaya sebagai Kepala
Departemen PPSDM di HIMAGROTEK.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas berkat
rahmat serta ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Respon Microgreens Sawi (Brassica juncea L.) pada Budidaya Indoor terhadap
Lama Penyinaran LED dan Komposisi Media Tanam”. Shalawat beriring salam
penulis sampaikan pada nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa kita
dari zaman kebodohan ke zaman ilmu pengetahuan dan teknologi.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S
selaku dosen pembimbing yang telah banyak memberikan arahan, saran,
bimbingan, serta dukungan dalam kegiatan penelitian ini dari awal hingga skripsi
ini dapat terselesaikan. Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada Dr.
Susilawati, S.P., M.Si dan Dr. Irmawati, S.P., M.Si selaku dosen penguji yang
telah banyak memberikan saran serta masukan kepada penulis demi
terselesaikannya penulisan skripsi ini dengan baik.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua yaitu
bapak M.Tahir, (Almh.) ibu Risnawati, kakak Efrianti,S.Pd, serta kakak lyyul
Tahir, Amd.keb yang senantiasa memberikan dukungan, motivasi dan menjadi
penyemangat penulis dalam melaksanakan penelitian ini hingga terselesaikannya
skripsi ini. Serta penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Shinta Dwi Intan
Permatasari, Neni Sriwahyuni, Erlinda Luthfiana Dewi, Khoirun Nisa’, Ismawati,
Nabila Rheva Zuhrita, Panca Setiawati serta teman-teman AET 17 ARMY yang
tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak membantu penulis dalam
pelaksanaan penelitian maupun dalam proses penulisan skripsi ini hingga selesai.

Tanpa bantuan, dukungan, dan bimbingan dari seluruh pihak maka sripsi
ini tidak dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Penulis berharap skripsi ini dapat

berguna bagi para pembaca sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan.

Indralaya, Maret 2021

Penulis
Xi
Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman

KATA PENGANTAR. ...ttt st Xi
DAFTAR ISL..ciieiiee sttt Xii
DAFTAR GAMBAR. ...t Xiv
DAFTAR TABEL.......oooiiie e XV
DAFTAR LAMPIRAN. . ..cooitieieist ettt XVi
BAB 1 PENDAHULUAN. . ....ocotiiiict e 1
1.1.Latar Belakang. . ......ccoooviiiiiiiiieiceeese s 1
L2 TUJUAN. . .ttt bbbt 3
IR T 1T 0 T0] (=] £SO S PS 3
LA MANTAAL. .....civeiiiieieie e 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA . ... 4
2. L. MICTOQIEENS. ...ttt sttt st bbb enees 4
2.2.TaNAMAN SAWI.......oiiiiiiiiiiiii et eeaa e e eeaaeeeeeans 6
2.3.L.amMa PENYINAIAN.........ccoiiiiiieieecie ettt re e ere s 7
2.3.1. Light Emitting Diodes (LEDs) dalam Budidaya Tanaman........... 8
2.4.Media Tanam OrganiK.........ccocceeiereneninesiseeeeee e 8
2.4.1, TANAN.....coii et 9
2.4.2. COCOPEAL......cvvieiiiie ittt ettt e e e srreeennees 10
2.4.3. KOMPOS. . eei ittt et bee e e e e snaaeennneen 11
BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN. ..o 13
3.1 Tempat dan WaKEU..........cooiiiiiiieieie e 13
3.2, Alat dan Bahan..........cocoiiiiiieiice s 13
3.3. Metode Penelitian..........ccoiieiiiiiiieee s 13
3.4, ANALISIS DALA......eeceieieiecieeiecee et 13
3.5, €8 KEIJA. it 14
3.5.1. Pembuatan Kotak Ruang Tanam..........ccccccevvnviiiinneninneeneeees 14
3.5.2. Persiapan Media Tanam..........ccooveerreeienien e 14
3.5.3. Penanaman MICIOQIEENS.........c.couveeereerieaieeiesieesieeeesseesseeeesneenes 14
3.5.4. Pengaturan Lama Penyinaran...........cccccueeveereeveseesueseesineseeseennen, 15

Xii
Universitas Sriwijaya



3.5.5. PENQAMALAN. ......coiiiii s 15

3.5.6. PEMElINAraan..........ccooeiieiiiii s 15
3.5. 7. PEMANENAN. ......coiiiiiiee e 16
3.5.8. Analisis pH Media Tanam..........cccccevverieiiirsie s seese e 16
3.6. Peubah yang DIamati..........cccceiiieiiiiiinieee e 16
3.6.1. Intensitas Cahaya (IUX).......cccooverrierrienienie e 16
3.6.2. SUNU UdAra (°C)..eeeieiieiece et 16
3.6.3. Persentase Daya Kecambah (%0).......ccccovieriiininieieic e 17
3.6.4. Tinggi Tanaman (CM).......ccoererrrerinieieiese e 17
3.6.5. Panjang AKar (CM).....cccoviiiieeie e, 17
3.6.6. Berat Segar Tanaman (IMQ).......ccccovevvereerenieeerieseese e, 18
3.6.7. Berat Segar AKAr (IMQ).......ccoueeererieieniinieseseeeese e, 18
3.6.8. Nilail PH Media......cc.ooiiiiiiiiieice e 18
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN........ccooiiiiiieietse e, 19
4.1. Variabel PENUNJANG .......ccoveiuiiiiiccece e, 19
4.1.1. INtenSitas CaNaYa.........cccvrveierieriiiese e 19
4.1.2. SUNU UGAIa......coiieiieiesiese e 20
4.2. Hasil Analisis Keragaman.............ccceovveieerieiieiie e 23
4.2.1. Persentase Daya Kecambah.............ccccocoovviiiiiiiiccciiccee, 25
4.2.2. TINGGT TaANAMAN. ..ot eenienns 28
4.2.3. Panjang AKA..........cooeiiiiiiniiiiiisee e 32
4.2.4. Berat Segar TanamaN.........ccceeiiueeiieeeiieeesieeesieeesneesssneessssessnens 36
4.2.5. Berat Segar AKAr ........ccveiieiiieiie e 41
4.2.6. Nilai pPH Media......ccoiiiiiiiiiiiieeeee e 44
4.3. Analisis Usaha Produksi MiCrogreens Sawi...........c.cceoveveveneienicsnniennns 47
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN........cciiiieietie et 50
5.1, KESIMPUIAN......oiiiiie e s 50
5.2, SAIAN....ce ettt ne e 50
DAFTAR PUSTAKA . ...ttt nnre e 51
LAMPIRAN. ...ttt sttt sttt sttt be st nnenae e 60
Xiii

Universitas Sriwijaya



Gambar 2.1.
Gambar 2.2.
Gambar 4.1.

Gambar 4.2.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
MICIOQIeENS SAWI. ... \veiet ittt e, 5
Jenis Perkecambahan.............oooeiiiieii i, 17

Hasil pengukuran intensitas cahaya dalam kotak ruang
tanam pada kedua periode tanam microgreens

Xiv
Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1. Nilai F hitung dan koefisien keragaman perlakuan lama
penyinaran (L) dan komposisi media tanam (M), serta
Interaksi kedua perlakuan terhadap peubah yang
diamati........ooiiiii 23
Tabel 4.2. Pengaruh perlakuan lama penyinaran dan komposisi
media tanam terhadap persentase daya kecambah (%)
microgreens sawi periode tanam ke-1 dan ke-2 .......... 26
Tabel 4.3. Pengaruh interaksi perlakuan lama penyinaran dan
komposisi media tanam terhadap persentase daya
kecambah (%) microgreens sawi periode tanam ke-1 dan
KB 27
Tabel 4.4. Pengaruh lama penyinaran dan komposisi media tanam
terhadap tinggi (cm) microgreens sawi periode tanam ke-
ldanke-2... ..o 29
Tabel 4.5. Pengaruh interaksi perlakuan lama penyinaran dan
komposisi media tanam terhadap tinggi (cm)
microgreens sawi periode tanam ke-1 dan ke-2............. 31
Tabel 4.6. Pengaruh lama penyinaran dan komposisi media tanam
terhadap panjang akar (cm) microgreens sawi periode
tanam ke-1danke-2 ... 33
Tabel 4.7. Pengaruh interaksi perlakuan lama penyinaran dan
komposisi media tanam terhadap panjang akar (cm)
microgreens sawi periode tanam ke-1dan 2............... 35
Tabel 4.8. Pengaruh lama penyinaran dan komposisi media tanam
terhadap berat segar tanaman (g) microgreens sawi
periode tanam ke-1 dan ke-2. ............ccoooiiiiiiiiia 37
Tabel 4.9. Pengaruh interaksi perlakuan lama penyinaran dan
komposisi media tanam berat segar tanaman (Q)
microgreens sawi periode tanam ke-1 dan ke-2.............
Tabel 4.10.  Peningkatan hasil berat segar tanaman microgreens sawi
(mg) pada periode tanam ke-1 danke-2 ..................... 40
Tabel 4.11.  Pengaruh lama penyinaran dan komposisi media tanam
terhadap berat segar akar (g) microgreens sawi periode
tanam ke-1dan ke-2...... ... 42
Tabel 4.12. Pengaruh interaksi perlakuan lama penyinaran dan
komposisi media tanam terhadap berat segar akar (Q)
microgreens sawi periode tanam ke-1 dan ke-2............. 43
Tabel 4.13.  Hasil analisis pH awal mediatanam ........................ 44
Tabel 4.14.  Pengaruh lama penyinaran dan komposisi media tanam
terhadap nilai pH media tanam periode tanam ke-1 dan
KB 46
Tabel 4.15.  Analisis finansial usaha produksi microgreens sawi...... 48

39

XV
Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.
Lampiran 6.

Lampiran 7.

DAFTAR LAMPIRAN

Denah Percobaan Penelitian.....................

Foto Pelaksanaan Penelitian.....................

Foto Hasil Penelitian...............coveennn...

Perhitungan persentase peningkatan nilai pH awal setiap

komposisi mediatanam..........................

68

Kriteria kemasaman tanah oleh Balai Penelitian

Tanah (2009).......ccevviiiiiiiiee,

............. 69

Kelembaban udara kotak ruang tanam selama dua

periode tanam...........ooeeiiiiiiiiiiiiiiaaa
Analisis ekonomi produksi microgreens sawi

XVi

............... 69

............... 70

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sayur merupakan salah satu sumber gizi yang bermanfaat dalam sistem
metabolisme dan antibodi bagi tubuh manusia. Seiring dengan berkembangnya
tren pola hidup sehat, minat akan konsumsi sayuran semakin meningkat, namun di
masa pandemi COVID-19 saat ini aktivitas diluar rumah dibatasi untuk
menghindari penyebaran virus. Maka dari itu segala aktivitas, utamanya budidaya
tanaman didorong untuk dilakukan secara indoor dengan konsep pertanian kota
atau urban farming. Salah budidaya tanaman secara indoor yang menjadi tren
urban farming saat ini yaitu microgreens.

Microgreens merupakan tanaman muda yang dipanen dan dikonsumsi
pada masa awal penanaman. Secara khusus, microgreens diartikan sebagai
sayuran yang berbeda dari kecambah dan sayuran hijau lainnya. Microgreens
dipanen saat umur tanaman berkisar 7-14 hari setelah perkecambahan, tergantung
jenis tanaman dan lama kotiledon berkembang secara sempurna (Xiao et al.,
2012). Kandungan beberapa jenis vitamin dan karatenoid dalam microgreens
dinilai lebih tinggi daripada sayur dewasa. Konsumsi microgreens dapat menjadi
strategi kesehatan untuk rujukan asupan gizi masyarakat terutama anak-anak.

Tanaman sawi merupakan salah satu tanaman yang telah dikembangkan
sebagai tanaman microgreens. Microgreens sawi kaya akan kandungan gizi.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Xiao et al. (2016) pada beberapa
jenis sayuran microgreens dari famili Brassicaceae, didapatkan kandungan nutrisi
makro maupun mikro yang baik utamanya Ca, K, Fe, dan Zn. Microgreens sawi
dapat tumbuh di tanah gambut dengan pH 5-6 selama 10 hari (Brazaityte et al.,
2019).

Lama penyinaran sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Penyinaran yang optimum akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis dalam

pertumbuhan tanaman. Teknik pemberian cahaya buatan dari lampu sangat umum
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dilakukan pada budidaya indoor untuk menggantikan sinar matahari. Selain itu,
pada penelitian tanaman microgreens sawi oleh Brazaityte et al. (2019), diperoleh
bahwa penggunaan lampu UV-A LEDs pada panjang gelombang yang berbeda
dengan durasi 10 dan 16 jam/hari dapat meningkatkan kandungan fenol dan o-
tokoferol, sedangkan kandungan seperti lutein/zeaxanthin dan p-karoten
meningkat pada panjang gelombang yang pendek dengan durasi penyinaran 10
jam/hari. Pada penelitian lainnya perlakuan lama penyinaran 20 jam/hari/hari pada
tanaman sawi pak choy memberikan hasil lebih baik dibanding perlakuan 8-16
jam/hari (Lindawati et al., 2015).

Selain lama penyinaran, media tanam juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Media tanam berfungsi sebagai media tegakan tanaman
dan penyedia unsur hara serta air yang akan diserap oleh akar bagi tanaman untuk
tumbuh. Media tanam dari bahan organik memiliki kemampuan yang baik dalam
mengikat air, meningkatkan kapasitas tukar kation, mampu menyediakan hara,
menyediakan oksigen, serta memperbaiki aerasi dan drainase (Bariyyah et al.,
2015). Ada banyak bahan organik yang sering digunakan sebagai media tanam
diantaranya seperti kompos dan cocopeat.

Kompos adalah hasil dekomposisi berbagai jenis bahan organik oleh
mikroorganisme pengurai. Kompos dapat memperbaiki sifat fisika tanah,
akumulasi mikroba khususnya kandungan C-organik dalam tanah (Zulkarnain et
al., 2013). Penelitian Wijayanti dan Susila (2013), didapatkan bahwa penambahan
komposisi 50%, 75%, dan 100% kompos daun bambu sebagai media tanam
memberikan hasil yang baik terhadap jumlah buah tomat varietas permata. Selain
kompos, bahan organik lainnya adalah cocopeat. Cocopeat berasal dari limbah
kelapa berupa serat yang didapatkan dari penghancuran sabut. Cocopeat memiliki
daya menahan air yang tinggi. Dalam penelitian Simanjuntak dan Heddy (2018)
komposisi tanah dan cocopeat 1:1 dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
horenso khususnya pada tinggi tanaman, jumlah, dan lebar daun.

Uraian diatas melatarbelakangi penelitian untuk menentukan lama
penyinaran LED serta komposisi media tanam yang berbeda pada tanaman

microgreens sawi yang dilakukan indoor.
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1.2. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil tanaman
microgreens sawi (Brassica juncea L.) yang dibudidayakan secara indoor dengan
mengatur lama penyinaran optimum lampu LED grow light pada berbagai

komposisi media.

1.3. Hipotesis

1. Diduga lama penyinaran lampu LED grow light, komposisi media tanam, serta
interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil microgreens sawi,

2. Diduga akan diperoleh komposisi media tanam terbaik dengan lama

penyinaran tertentu untuk mendapatkan hasil microgreens sawi yang optimal.

1.4.Manfaat
Penelitian ini memberikan informasi mengenai penggunaan lama penyinaran
lampu LED grow light serta komposisi media tanam untuk pertumbuhan

microogreens sawi secara indoor.
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